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ABSTRACT 
ANTIPYRETIC EFFECT OF THE ETANOI, EXTRACT OFJOHAR LEAF 
(CASSIA SIAMEA I,AMK.) ON WISTAR ALBINO RA 7:s 
Cassla slalnea Lanrk (Johnr) leaf 1s one of rhe lnrJone.\rori ttre(/rcrrinl \117rplrcrn rthrth 1 5  
etnprrrcallv used hv sonre people to o1,erconze nrnlnrra drsence 
Trnditional use of johar leaf agninst rnalaria clisense nright he eJfeciivc io kill the rnalnrial 
parasites or to reduce fever, because people who are .sufferirig fro171 nlnlaria pro~luce,fiver. 
This paper reports the antipyretic effect ouf the 70 % etanol extract of the johor leqf on the 
artrjicialfever in albino rats induced by cho[vpha vaccine. 
The result show that a dose o f 3  nzg'l00 g b . ~ .  ofrat (equivalent to one thrrths cfnran dose ) has 
antiplyretic effect equrvalent to acetosal30 tng/l00 g 6. w. 
PENDAHULUAN 
Tanaman jollar (Cassia simrea La~nk. sin. 
C'assia Jlorida Vahl.) merupakan salah satu 
tanaman dari famili Leguminosae, banyak dan 
mudah tumbuh di kepulauan Indonesia (1). 
Ole11 sebagian ~nasyarakat Indonesia tanaman 
johar digunakan untuk menanggulangi berbagai 
macam penyakit, salali satu diantaranya adalah 
penyakit m a ~ a r i a ~ , ~ ' .  Penggunaan secara 
empirik ini dapat diterjemalkan secara ilmiall 
dengan beberapa arti, yaitu kemungkinan daun 
johar dapat membunuh parasit malaria atau 
dapat rnenunlnkan denlam karena pada 
penderita malaria mengalami dema~n atau 
llanya sekedar meningkatkan daya tahan tubuh 
untuk ~nengatasi keadaan yang tidak meng- 
untungkan apabila seseorang menderita penya- 
kit malaria. Tulisan ini ingin mernbuktikan 
salah satu kemungkinan yang tclah disebutkan 
di atas. yaitu lnelillat pengarull ekstrak total 
etanol 70% daun johar terhadap penli~runan 
suhu tubuh tikus percobaan yang dibuat demam 
dengan vaksin kotipa yang diberikan secara 
*) Penelitian ini dibiayai dengan anggaran Badan Litbangkes tahun 199511 996. 
**) Peneliti Puslitbang Farmasi, Badan Litbangkes. 
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intramuskuler5'. Penelitian ini merupakan 
sebagian kegiatan Penelitian Pengeinbangan 
Tanaman Johar (Cassia siamea Larnk.) Sebagai 
Antimalaria Dalam Berbagai Aspek, tahun 
19951 1996 yang dibiaya oleh Badan Litbangkes, 
Depkes P..I. 
BAHAN DAN CARA 
Bahan percohaan 
Daun johar diperoleli dari Balai Penelitian 
Tanaman Rempah dan Obat (Balittro), Badan 
Litbang Pertanian di Bogor, dikeringkan dalam 
suhu tidak lebih dari 50 derajat Celcius. 
kemudian digiling, diayak dengan ayakan 
Mesh 48 sehingga menjadi serbuk. Ekstrak 
dibuat dengan ~naserasi - pcrkolasi menggu- 
nakan penyari etanol 70% sesuai dengan cara 
Farmakope 1ndonesia4'. 
Hewan percohaan 
Sejumlah tikus putih Wistar derived 
strain, bobot lebih kurang 175 g, jenis kelamin 
jantan yang diperoleli dari peternakan tikus 
percobaan Pusat Penelitian Penyakit Tidak 
Menular. Badan Litbangkes. di Jakarta. Tikus 
dibuat demarn dengan v'aksin kotipa yang 
disuntikkan secara iiitrainuskuler pada salali 
satu otot paha sebanyak 2 (dua) kali, yaitu yang 
pertama seininggu sebelum percobaan, tikus 
disuntik vaksin kotipa dosis 0.06 ni1/100 g 
b.b.pada salah satu kakinya kemudian pada hari 
percobaan pada kaki yang lain disuntik lagi 
vaksin dengan dosis sama5'. 
Cara percobaan 
Sejuinlah tikus yaiig sudali dibuat demaln 
dengan vaksin kotipa dikelompokkan secara 
acak menjadi 5 (lima) kelompok, ~nasing- 
masing terdiri atas 10 (sepuluh) ekor tikus. 
Terhadap kelima keloinpok tikus percobaan 
diberi perlakuan masing-masing sebagai kontrol 
hanya diberi akuades, sebagai kelompok 
pembanding diberi asetosal 30 mg1100 g b.b. 
sedang kelompok perlakuan diberi 3 (tiga) 
macam dosis bertingkat, yaitu 3 mg/100 g b.b, 
30 mg/100 g b.b. dan 300 mg/100 g b.b. Sernua 
bahan diberikan secara oral dengan volume 
dosis sama, yaitu 1 m1/100 g b.b. Sebelum 
disuntik vaksin kotipa yang kedua, semua tikus 
diukur suhu badan nornlalnya, kemudian 
kurang lebih 1,s jam setelah pemberian vaksin 
kedua, semua bahan percobaan diberikan dan 
suhu badan diukur setiap 0,s jam selalna 5 jam 
percobaan. Alat pengukur suhu adalah 
termometer listrik lnerk ELLAB dengan 
termokopel lentur khusus untuk tikus yang 
diinasukkan ke dalam rektum sepanjang 3-4 
cm. Termokopel ditahan beberapa waktu di 
dalam rektum sampai diperoleh pencatatan suhu 
yang konstan. Data hasil percobaan di dalam 
dianalisis menggunakan Uji-t. 
HASIL PERCOBAAN 
1. Hasil rendemen pembuatan ekstrak etanol 
70% adalah sebesar 14,26% dari bobot 
serbuk. 
2. Hasil percobaan anripiretik dapat dilihat 
dalam tabel dan grafik di bawah ini. 
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Tabel 1. Hasil penurunan suhu badan rata-rata (derajat Celsius) tikus percobaan yang diberi 
ekstrak etanol 70% daun johar. 
Catatan : * n adalah jumlali hewan percobaan per keloimpok 
* Hasil perhitungan statistik Uji-t adalall sebagai berikut: 
- antara kelompok A dan B : tidak beda nyata 
- antara kelornpok A dan C : beda nyata (P=S%) 
- antara kelornpok A dan D : tidak beda nyata 
- antara kelompok A dan E : beda nyata (P= 1%) 
- antara kelompok B dan E : beda nyata (P=5%) 
- antara kelo~npok C dan E : tidak beda nyata 
- antara kelompok D dan E : tidak bcda nyata 
PEMBAHASAN Pada percobaan aritipiretik ini bahan 
percobaan diberikan beberapa saat sebelum 
Untuk melihat efek sesuatu bahan puncak demarn tercapai dengan maksud untuk 
terliadap penurunan suliu badan liarus mengetahui efek sesungguhnya, jadi bukannya 
dilakukan pads hewan percobaan &lam tumnnya suhu demam lnemang terjadi karena 
keadaan demam. Untuk meperoleh liewan memang daya demam vaksin sudah mulai 
demam secara alami adalah sukar atau menurun. Oleh karena puncak d e ~ n a ~ n  terjadi 
barangkali tidak mungkin. Oleh karena itu lebih kurang 2 (dua) jam setelah diberi vaksin, 
hams dibuat demam buatan. Ada beberapa cara untuk itu bahan percobaan diberikan lebih kurang 1,5 jam setelah pemberian vaksin. 
membuat hewan demam, salah satu adalah 
menggunakan vaksin kotipa. Dari penelitian Efek antipiretik sesuatu bahan terhadap 
yang telah di'akukan ternyata mtuk tikus yang demam dapat ditentukan dengan 
mendapatkan tikus demam di atas 1,5 derajat melihat kemampuan bahan percobaan untuk 
Celcius sehma 3-4 jam dapat digunakan vaksin rnenUrunkan suhu - demam atau 
kotipa yang disuntikkan SeCara intramuskuler kemampuan menghambat kenaikan suhu akibat 
sebanyak 2 (dual kali selang 1 (satu) minggu pemberian bahan pembuat demam dalani ha1 ini 
dengan dosis 0.06 m1/100 g b.b.5'. vaksin kotipa. 
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Grafik 1. Perubahan selisih suhu setelah pemberian bahan ekstrak etanol 70% daun johar 
(Cassia siamea LAMK.) 
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Dari hasil percobaan dan analisis statistik 
terlihat bahwa dosis 3 mg/100 g b.b. ekstrak 
etanol 70% daun jollar mampu menun~nkan 
suhu tikus demam tidak beda nyata dengan 
bahan pembanding asctosal 30 mg/100 g b.b. 
(P= 5%) dan beda nyata dengar) kelompok 
kontrol akuadcs. 
Namun dcmikian dosis ekstrak etanol 300 
111g/100 g b.b. tidak bcda nyata dengan asetosal 
30 mg/lOO g b.b. dan juga tidak beda nyata 
dcngan kelompok kontrol yang diberi akuadcs 
(P=5%). Dari hal-ha1 tersebut diatas dapat 
disirnpulkan bahwa hanya kelompok tikus yang 
diberi dosis 3 mg/100 g b.b. mempunyai efek 
n l c ~ ~ u n n ~ k a n  suhu tikus dcmam tidak beda nyata 
dcngan bahan pcmbanding asetosal 30 mg/100 
g b.b. 
Sebagaimana diketahui bahwa penggu- 
naan empirik daun johar untuk tnengobati 
malaria adalah 314 genggam sehari2', setelah 
diadakan peni~nbangan sebanyak 20 x ternyata 
rata-rata bobotnya lebih kurang 5,41 g kering. 
Dari llasil pembuatan ckstrak total etanol 70 % 
diketahui rendcmennya adalah 14.26% 
sehingga dosis pcrnakaian empirik dapat 
diperkirakan ekivalen dengan (5.41 s 14.20) : 
100 mg = 743 mg. 
Apabila dosis pada tikus 3 mg/100 g b.b. 
diekstrapolasikan kc dosis orang dengan bobot 
50 kg (cara Paget R. Barnes, 1964)~'  akan 
diperoleh llarga lebill kurarlg 240 mg/50 kg 
b.b.. Atau dengan kata lain dosis 3 mg1100 g 
b.b. tikus ekivalen dengan sekitar 240 : 743 = 
113 (sepertiga) X dosis lazirn manusia. 
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Dari beberapa penelitian terdahulu telah 
diketahui bahwa kandungan kimia daun dan 
ekstrak etanol daun johar adalah alkaloid, 
tanin, terpenoid, steroid, flavonoid dan 
triterpen7.8.9'. Pada daun terdapat juga senyawa 
alkaloid isokuinolina, yaitu siamidin padahal 
senyawa alkaloid dengan inti isokuinolina yang 
ditemukan dalam beberapa suku tanaman antara 
lain Annonaceae, Menispermaceae dan 
Berberidaceae ternyata berkhasiat sebagai 
antimalaria"). Apakah kandungan kimia 
tersebut yang menyebabkan efek antipiretik 
pada tikus percobaan masih perlu dibuktikan 
dengan percobaan yang lain. 
KESIMPULAN 
Dari hasil percobaan di atas dapat 
disimpulkan bahwa ekstrak total etanol 70% 
daun johar pada dosis 3 mgJ100 g b.b. tikus 
percobaan (ekivalen dengan 113 dosis lazim 
manusia) mempunyai efek antipiretik pada 
tikus percobaan tidak beda nyata dengan 
asetosal 30 mg/100 g b.b. 
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